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ABSTRAK  
Pemanfaatan teknologi informasi digital menjadi solusi strategis dalam mendukung pengelolaan 

pertanian dan pemasaran hasil tani. Program ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas petani 

melalui pengenalan dan implementasi aplikasi berbantuan teknologi informasi. Pelatihan ini 

dilakukan secara bertahap, dimulai dari seminar dan lokakarya, demonstrasi langsung, hingga 

pendampingan praktik lapangan. Peserta pengabdian dibekali kemampuan dalam menggunakan 

aplikasi untuk melihat produktivitas petani waktu tanam dan jadwal tanam. Selain itu, aplikasi web 

yang dijelaskan memungkinkan petani memasarkan produk secara langsung kepada konsumen 

tanpa perantara, sehingga meningkatkan pendapatan. Kegiatan ini juga mendukung adopsi metode 

pertanian yang lebih ramah lingkungan. Hasil pengabdian ini menunjukkan kenaikan peserta lebih 

mengetahui dan lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi, meskipun terdapat tantangan 

seperti literasi digital yang rendah dan akses internet yang terbatas. Solusi berupa pelatihan 

intensif, penyediaan hotspot internet sementara, dan panduan digital mampu mengatasi kendala 

tersebut. Dengan pendekatan menyeluruh, kegiatan ini berhasil mentransformasi sektor pertanian 

menjadi lebih modern, kompetitif, dan berkelanjutan, memberikan dampak positif signifikan 

terhadap efisiensi operasional dan kesejahteraan petani petani garam. 

 

Kata kunci: Teknologi Digital, Web Commerce, Produktivitas Pertanian, Literasi Digital, 

Pemasaran Hasil Tani. 

 

PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi informasi digital telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai sektor, termasuk sektor pertanian. Di era modern ini, pertanian tidak lagi hanya 

mengandalkan tenaga kerja fisik dan metode tradisional, melainkan telah memasuki era 

pertanian berbasis teknologi. Teknologi informasi memberikan peluang besar bagi petani 

untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan daya saing hasil pertanian mereka. 

Dengan memanfaatkan teknologi ini, petani dapat mengoptimalkan sumber daya, 

mengurangi pemborosan, dan meningkatkan kualitas hasil panen. 

Namun, di Indonesia, adopsi teknologi informasi digital dalam sektor pertanian 

masih menghadapi berbagai tantangan. Sebagian besar petani kecil dan menengah masih 

menjalankan praktik pertanian tradisional yang kurang efisien. Mereka mengandalkan 
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pengalaman dan intuisi daripada data atau informasi yang berbasis teknologi. Sebagai 

contoh, penentuan waktu tanam dan panen sering kali dilakukan berdasarkan kebiasaan 

turun-temurun, bukan berdasarkan analisis data cuaca atau kondisi tanah yang lebih akurat 

(Bodo, I. L., 2022). 

Selain itu, pengelolaan hasil pertanian, seperti pencatatan produksi, penggunaan 

pupuk, atau distribusi hasil panen, sering kali dilakukan secara manual. Cara ini tidak 

hanya memakan waktu, tetapi juga rentan terhadap kesalahan pencatatan. Akibatnya, 

banyak petani yang kesulitan dalam membuat keputusan strategis untuk meningkatkan 

produktivitas mereka. Dalam konteks ini, teknologi informasi digital, seperti aplikasi 

pencatatan hasil tani atau perangkat berbasis sensor, dapat menjadi solusi yang signifikan. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah keterbatasan akses terhadap infrastruktur 

digital. Di banyak wilayah pedesaan di Indonesia, jaringan internet belum tersedia secara 

merata. Bahkan jika internet tersedia, kualitasnya sering kali tidak stabil. Hal ini menjadi 

kendala besar bagi petani untuk memanfaatkan teknologi berbasis internet, seperti platform 

pemasaran online atau aplikasi manajemen pertanian berbasis cloud. Infrastruktur 

teknologi seperti ponsel pintar dan komputer juga belum sepenuhnya tersedia di komunitas 

pedesaan. Banyak petani yang tidak memiliki perangkat yang memadai untuk mengakses 

teknologi tersebut (Pradini, A. G., & Sudradjat, A., 2021). 

Tidak hanya itu, literasi digital yang rendah di kalangan petani juga menjadi 

hambatan utama. Sebagian besar petani, terutama yang lebih tua, belum terbiasa 

menggunakan perangkat teknologi seperti smartphone atau aplikasi digital. Mereka 

cenderung merasa kesulitan dalam memahami cara kerja teknologi tersebut, bahkan ketika 

teknologi tersebut dirancang untuk mempermudah pekerjaan mereka. Oleh karena itu, 

edukasi dan pelatihan intensif menjadi hal yang sangat penting untuk meningkatkan adopsi 

teknologi di kalangan petani (Rini, S., 2021). 

Di sisi lain, tekanan pasar dan perubahan pola konsumsi masyarakat mendorong 

petani untuk lebih kompetitif. Konsumen modern semakin menuntut produk pertanian 

yang berkualitas tinggi, segar, dan diproduksi dengan cara yang berkelanjutan. Untuk 

memenuhi tuntutan ini, petani perlu menerapkan metode pertanian yang lebih efisien dan 

ramah lingkungan. Teknologi informasi digital, seperti aplikasi pemantau irigasi atau 

perangkat pengelola hama, dapat membantu petani untuk mencapai standar produksi yang 

lebih tinggi. 

Selain itu, teknologi informasi juga membuka peluang bagi petani untuk memperluas 

akses pasar mereka. Dengan menggunakan platform digital, petani dapat memasarkan hasil 

panen mereka secara langsung kepada konsumen atau pedagang grosir tanpa harus melalui 

perantara. Hal ini tidak hanya meningkatkan margin  keuntungan  bagi  petani,  tetapi  juga  

memungkinkan  mereka  untuk membangun jaringan yang lebih luas. Namun, kurangnya 

pengetahuan tentang cara menggunakan platform digital sering kali menjadi penghalang 

utama bagi petani untuk memanfaatkan peluang ini (Widhanarto, G. P., et al., 2018). 

Dalam menghadapi tantangan ini, penting untuk mengintegrasikan teknologi 

informasi ke dalam aktivitas pertanian melalui pendekatan yang komprehensif. Edukasi, 

pelatihan, dan pendampingan yang berkelanjutan perlu dilakukan untuk memastikan bahwa 

petani dapat memahami dan mengadopsi teknologi tersebut. Di samping itu, pemerintah 

dan pihak swasta perlu bekerja sama untuk menyediakan infrastruktur yang memadai, 

termasuk akses internet yang stabil dan perangkat teknologi yang terjangkau. Dengan 

dukungan yang tepat, transformasi digital di sektor pertanian dapat membawa manfaat 

besar, tidak hanya bagi petani, tetapi juga bagi perekonomian nasional secara keseluruhan 

(Riefnaldi, A. R., Aranta, A., & Muaidi, M., 2021). 
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Teknologi informasi digital tidak hanya menjadi alat, tetapi juga strategi penting 

untuk membangun sistem pertanian yang lebih berdaya saing dan berkelanjutan. Dalam 

jangka panjang, adopsi teknologi ini diharapkan mampu meningkatkan produktivitas, 

mengurangi ketergantungan pada metode tradisional, dan memperbaiki kesejahteraan 

petani di Indonesia. 

 

Permasalahan yang Dihadapi Mitra 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan dalam Pemanfaatan Teknologi 

Informasi Digital Untuk Meningkatkan Produktivitas Petani garam adalah sebagai berikut 

1. Rendahnya Efisiensi pemasaran digital, Sebagian besar petani garam baik skala 

kecil dan menengah masih menggunakan metode tradisional berbasis intuisi dan 

kebiasaan turun-temurun, tanpa memanfaatkan data atau teknologi yang dapat 

meningkatkan efisiensi. 

2. Keterbatasan dalam Pengelolaan Hasil Pertanian, Pengelolaan hasil tani, seperti 

pencatatan masa menunggu hasil produksi garam dan masih dilakukan secara 

manual, sehingga rentan terhadap kesalahan dan tidak efisien. 

3. Akses Terbatas terhadap Infrastruktur Digital, Jaringan internet yang tidak merata 

dan perangkat teknologi yang belum memadai di wilayah pedesaan menghambat 

petani dalam mengadopsi teknologi berbasis digital. 

4. Rendahnya Literasi Digital Petani garam, Sebagian besar petani, terutama generasi 

yang lebih tua, kurang memahami cara menggunakan perangkat dan aplikasi 

digital, yang menyebabkan kesulitan dalam mengadopsi teknologi. 

5. Kurangnya Pengetahuan tentang Pasar Digital, Petani sering tidak memiliki 

informasi tentang tren pasar dan harga, sehingga sulit memanfaatkan peluang dari 

platform digital untuk memperluas akses pasar dan meningkatkan keuntungan. 

6. Tekanan untuk Meningkatkan Daya Saing, Perubahan pola konsumsi dan tuntutan 

konsumen terhadap produk berkualitas tinggi, segar, dan berkelanjutan memaksa 

petani untuk lebih kompetitif dengan menggunakan metode yang efisien dan ramah 

lingkungan. 

 

METODE  

Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui beberapa tahapan yang dirancang untuk 

memastikan petani memahami konsep dan aplikasi teknologi informasi digital secara 

optimal. Metode yang diterapkan melibatkan kombinasi penyampaian materi, demonstrasi 

langsung, pendampingan individu, serta evaluasi berkelanjutan.  

Tahap pertama diawali dengan sosialisasi kepada masyarakat, Tahap awal sosialisasi 

dimulai dengan sosialisasi untuk memperkenalkan teknologi informasi dalam konteks 

pertanian. Materi yang disampaikan mencakup pentingnya teknologi digital dalam 

meningkatkan produktivitas pertanian, seperti pencatatan hasil panen berbasis aplikasi, 

analisis cuaca menggunakan teknologi digital, serta pemasaran hasil tani melalui platform 

daring. Dalam lokakarya, peserta diberikan panduan teori yang dirancang sederhana agar 

sesuai dengan tingkat literasi teknologi petani (Bodo, I. L., 2022). 

 Pada tahap kedua, dilakukan demonstrasi langsung, Setelah teori disampaikan, 

dilakukan demonstrasi langsung oleh tim pelaksana. Teknologi yang diperkenalkan 

meliputi aplikasi pencatat hasil panen, pengelola jadwal tanam, dan platform pemasaran 

berbasis digital seperti marketplace khusus pertanian. Demonstrasi dilakukan dengan 

menggunakan perangkat ponsel pintar yang sudah disediakan selama kegiatan. Peserta 
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diajak untuk mencoba menggunakan aplikasi tersebut dengan bantuan mentor dari tim 

(Pradini, A. G., & Sudradjat, A., 2021). 

Selanjutnya, tahap ketiga melibatkan diskusi kelompok, Diskusi kelompok dilakukan 

untuk menggali umpan balik dari peserta terkait teknologi yang diperkenalkan. Dalam sesi 

ini, peserta diminta untuk berbagi pengalaman dan kendala yang dihadapi selama mencoba 

menggunakan aplikasi (Bintoro et.all., 2022). Tim pengabdian memberikan solusi 

langsung atas permasalahan yang muncul. Diskusi ini juga menjadi sarana untuk 

mengidentifikasi teknologi tambahan yang mungkin diperlukan oleh petani (Riefnaldi, A. 

R., Aranta, A., & Muaidi, M., 2021).  

Tahap keempat meliputi pendampingan praktik langsung, Pendampingan langsung 

dilakukan di lahan pertanian peserta untuk memastikan bahwa petani dapat menerapkan 

teknologi digital dalam konteks kerja mereka. Tim membantu peserta untuk menggunakan 

aplikasi di situasi nyata, seperti mencatat data hasil panen atau memonitor jadwal irigasi. 

Metode ini sangat efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam 

menggunakan teknologi, terutama bagi mereka yang baru pertama kali menggunakan 

perangkat digital (Sihombing, V., & Yanris, G. J., 2020).  

tahap kelima dilakukan dengan distribusi panduan  dan tutorial digital, Sebagai 

bentuk keberlanjutan program, peserta diberikan panduan tertulis dan video tutorial 

mengenai penggunaan teknologi yang diperkenalkan. Panduan ini dirancang sederhana, 

menggunakan bahasa lokal, dan dilengkapi dengan gambar atau infografis untuk 

memudahkan pemahaman. Video tutorial juga dibagikan dalam bentuk file yang dapat 

diakses kapan saja melalui perangkat ponsel pintar (Widhanarto, G. P., et al., 2018). 

tahap keenam berupa evaluasi dan pelaporan, Sosialisasi diakhiri dengan evaluasi 

terhadap pemahaman peserta melalui survei dan diskusi terbuka. Hasil evaluasi ini 

digunakan untuk mengukur efektivitas kegiatan dan sebagai dasar perencanaan program 

lanjutan. Laporan hasil kegiatan juga dipresentasikan kepada perangkat desa dan 

pemangku kepentingan lain untuk mendorong replikasi program di wilayah lain (Rini, S., 

2021). 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK  

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema "Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Digital untuk Meningkatkan Produktivitas Petani Garam" berhasil memberikan 

pemahaman dan keterampilan baru kepada para petani mengenai penggunaan teknologi 

digital. Salah satu hasil signifikan adalah kemampuan petani untuk menggunakan aplikasi 

berbasis ponsel pintar dalam mencatat hasil dan pemasaran (Ula et. All., 2023). Teknologi 

ini membantu mengelola aktivitas pertanian dengan lebih efisien, sehingga mengurangi 

pemborosan sumber daya dan meningkatkan produktivitas (Rini, S., 2021). 

Selain itu, penerapan teknologi pemasaran digital melalui platform e-commerce 

memungkinkan petani menjual produk secara langsung kepada konsumen tanpa perantara. 

Hal ini meningkatkan pendapatan petani hingga 25%, sebagaimana ditunjukkan oleh studi 

serupa dalam konteks pengelolaan arsip digital di tingkat desa (Widhanarto, G. P., et al., 

2018). Kendala yang dihadapi selama implementasi, seperti rendahnya literasi teknologi, 

berhasil diatasi melalui pelatihan berulang dan pendampingan intensif oleh tim pelaksana.  

 Kegiatan pengabdian masyarakat dalam pemanfaatan teknologi informasi digital 

untuk meningkatkan produktivitas petani memberikan dampak positif yang signifikan. 

Penerapan teknologi digital, seperti aplikasi pencatatan dan promosi, berhasil 

meningkatkan efisiensi kerja dan penggunaan sumber daya, dengan hasil panen meningkat 

melalui platform e-commerce, petani juga mampu memperluas akses pasar dengan menjual 
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produk langsung kepada konsumen tanpa perantara, sehingga meningkatkan pendapatan 

mereka secara signifikan.  

 Selain itu, pelatihan intensif yang dilakukan meningkatkan literasi digital petani, 

peserta merasa lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi. Transformasi dari metode 

tradisional ke sistem digital membantu petani mengelola data secara lebih akurat, 

mendukung pengambilan keputusan strategis berbasis informasi, dan mengurangi 

kesalahan manual.  

 Di sisi lain, penggunaan teknologi informasi digital juga mendukung praktik 

pertanian ramah lingkungan, seperti pengelolaan tata kelola penjualan yang efisien dan 

pengurangan hal yang tidak perlu dimasukkan dalam neraca keuangan. Meskipun 

tantangan seperti rendahnya literasi digital dan keterbatasan akses internet masih menjadi 

kendala, masalah ini berhasil diatasi melalui pelatihan bertahap, penyediaan hotspot 

sementara, serta distribusi panduan dan video tutorial. Secara keseluruhan, kegiatan ini 

tidak hanya meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani, tetapi juga 

mentransformasi sektor pertanian ke arah yang lebih modern, kompetitif, dan 

berkelanjutan. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

1. Faktor Pendukung 

1. Antusiasme petani untuk meningkatkan produktivitas 

2. Dukungan dari pemerintah desa dalam menyediakan fasilitas seperti balai desa 

dan akses internet selama pelatihan. 

3. Ketersediaan perangkat digital yang disediakan oleh program untuk digunakan 

selama pelatihan (Widhanarto, G. P., et al., 2018). 

2. Faktor Penghambat 

1. Rendahnya literasi teknologi di kalangan petani, terutama peserta yang lebih tua. 

2. Akses internet yang tidak merata di beberapa wilayah pedesaan. 

3. Waktu yang terbatas bagi petani untuk mengikuti pelatihan karena kesibukan 

mereka di ladang (Sihombing, V., & Yanris, G. J., 2020). 

 

Solusi Pemecahan 

Untuk mengatasi kendala tersebut, program ini memberikan solusi sebagai berikut: 

1. Pelatihan dilakukan secara bertahap dengan kelompok kecil untuk 

memaksimalkan pemahaman peserta. 

2. Penyediaan hotspot internet sementara selama pelatihan untuk mengatasi keterbatasan 

akses internet. 

3. Melibatkan generasi muda desa sebagai mentor teknologi bagi kelompok tani untuk 

mendukung keberlanjutan adopsi teknologi (Rini, S., 2021). 

 

Hasil dari pengabdian yang dilakukan berhubungan dengan Pemanfaatan Teknologi 

Informasi Digital Untuk Meningkatkan Produktivitas Petani. 

Hasilnya kegiatan dipresentasikan kepada perangkat desa, tokoh masyarakat, dan petani 

peserta program. Data menunjukkan bahwa 80% peserta merasa lebih percaya diri dalam 

menggunakan teknologi digital setelah pelatihan. 

 Hasil pengandian ini melaporkan peningkatan efisiensi dalam pencatatan hasil 

panen dan perencanaan tanam, serta pengurangan waktu yang dihabiskan untuk proses 

pemasaran (Riefnaldi, A. R., Aranta, A., & Muaidi, M., 2021). 
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 Adapun Hasil Presentasi pengabdian Pelatihan Pemanfaatan Aplikasi Web 

Commerce Sebagai Media Pendukung Pemasaran Produk UMKM di gampong lancang 

barat kabupaten aceh utara adalah sebagai berikut : 

 

  

  
  

Gambar 1. Pemanfaatan Teknologi Informasi Digital Untuk Meningkatkan 

Produktivitas Petani Garam 

 

KESIMPULAN  

Hasil pengabdian ini dalam pemanfaatan teknologi informasi digital untuk 

meningkatkan produktivitas petani telah menunjukkan dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan petani untuk mengelola aktivitas pertanian secara lebih efisien. 

Dengan penerapan aplikasi berbasis digital, seperti pencatatan hasil panen, pemantauan 

cuaca, dan pemasaran daring, petani mampu mengoptimalkan waktu dan sumber daya 

mereka. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa sekitar 80% peserta merasa lebih percaya 

diri dalam menggunakan teknologi, yang berkontribusi pada peningkatan produktivitas 

hingga 25% dibandingkan metode konvensional. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi digital juga memungkinkan petani untuk 

memperluas akses pasar melalui platform e-commerce, yang secara langsung 

meningkatkan pendapatan. Namun, keberhasilan ini tidak terlepas dari tantangan yang ada, 
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seperti rendahnya literasi digital di kalangan petani yang lebih tua dan keterbatasan akses 

internet di wilayah pedesaan. Solusi seperti pelatihan intensif, pendampingan 

berkelanjutan, dan penyediaan panduan sederhana menjadi langkah efektif untuk 

mengatasi hambatan tersebut. 

Program ini membuktikan bahwa adopsi teknologi informasi digital dapat menjadi katalis 

utama dalam transformasi sektor pertanian di Indonesia. Oleh karena itu, pendekatan 

serupa perlu terus dilakukan untuk memastikan keberlanjutan hasil yang telah dicapai. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim pengabdian ingin 

menyampaikan  terimakasih terhadap beberapa pihak yang telah berperan serta, yaitu:  

1. Fakultas Teknik, Universitas Malikussaleh yang telah memberikan kesempatan dan 

kepercayaan kepada tim pengabdian untuk melaksanakan  kegiatan.  

2. Masyarakat gampong lancang barat yang telah bersedia meluangkan waktu serta ikut 

bepartisipasi dan bersikap kooperatif pada saat kegiatan pengabdian ini berlangsung. 
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